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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk lebih memahami arah penelitian ini, maka perlu bagi peneliti untuk 

menjelaskan metode yang di pakai di dalam penelitian ini. Metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.48 Adapun 

yang  di maksud dengan cara Ilmiah adalah kegiatan penelitian ini berdasarkan pada 

ciri ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

dengan penalaran manusia. Empiris adalah cara-cara yang di lakukan itu dapat 

dipahami oleh indera manusia. Di dalam metode penelitian yang di lakukan ini 

terbagi menjadi enam bagian, yaitu Pendekatan dan Jenis penelitian, Obyek 

penelitian, Sumber Data, metode pengumpulan data, Metode pengolahan data, 

Analisis Data. 
                                                
48 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),  2. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Melihat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah di 

sebutkan pada bagian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, di karenakan pendekatan ini memahami 

prilaku manusia dari segi kerangka berfikir maupun tindakan orang itu sendiri yang 

difokuskan pada informasi dari data-data deskriptif (kata-kata tertulis atau lisan dari 

informan) bukan data neumeric yang membutuhkan analisis statistik. Adapun 

pengertian kualitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang 

alamiah ini  (natural setting)49 

Adapun jenis penelitian yang di gunakan di dalam penelitian tersebut adalah 

penelitian empiris atau yang di sebut dengan penelitian sosiologis. Dalam hal ini 

adalah adanya suatu bencana yang terjadi sehingga banyak mempengaruhi beberapa 

aspek di dalam kehidupannya salah satunya adalah masalah relasi keluarga pasca 

tsunami dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga. 

B. Paradigma Penelitian 

Peristiwa atau fenomena yang terjadi akan dapat difahami dengan 

menggunakan paradigma alamiah naturalistic paradigm yang mempunyai sumber 

pada pandangan fenomenologis. Paradigma tersebut sangat tepat di gunakan di 

karenakan di dalamnya terdapat persepsi, berfikir,dan melakukan secara khusus 

tentang visi realitas.50 

                                                
49 Ibid, hal 8 
50 Lexy . Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 50 
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Adapun dalam penelitian ini paradigma alamiah atau naturalistic paradigm di 

gunakan untuk memahami prilaku manusia dari segi kerangka berfikir maupun 

bertindak orang orang itu yang di bayangkan51, yakni sebagaimana perubahan peran 

ekonomi (nafkah) dalam keluarga korban tsunami di dalam memahami keluarga 

sakinah, dan bagaimana pandangan korban tsunami di dalam mewujudkan keluarga 

sakinah setelah tsunami 

C. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penellitian 

Adapun lokasi penellitian yang di lakukan di Camp-camp pengungsian 

sementara yang terdapat di sekitar lokasi tsunami yang terdapat di Kecamatan Ulelhe 

yaitu disekitar pantai. Adapun pemilihan tempat yang peneliti lakukan di sekitar 

pantai ini yang langsung berhadapan dengan bencana tsunami. Terkait dengan 

adanya bencana tsunami diasumsikan bahwa terjadi perubahan sosial dalam 

masyarakat. Adakalanya mereka mengalami perubahan ekonomi, sosial, psikologis, 

dan relasi dalam keluarga. Perubahan yang terjadi bertingkat, mulai dari paling 

ringan atau kecil hingga perubahan besar yang dapat menggoyahkan keharmonisan 

dalam keluarga. 

 

2. Subyek Penelitian  

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para korban bencana 

tsunami yang terdapat di sekitar pusat gempa dan tsunami di daerah Ulhele yang 

                                                
51 Ibid, 52 
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masih berada di dalam pengungsian yang di sediakan oleh pemerintah yang terdiri 

dari 

1. Pengrajin Emas   5. Pegawai Negeri Sipil 

2. Ibu rumah tangga   6. Kuli Bangunan 

3. Penarik Becak   7. Pegawai Swasta  

4. Penjual Es    8. Penjual Kerudung 

 

D. Sumber Data    

Sumber data adalah sesuatu yang penting didalam suatu penelitian. Yang di 

maksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh.52 Sumber data yang digunakan didalam penelitian ini di bagi menjadi tiga, 

yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama 

yakni para pihak yang menjadi obyek penelitian ini.53 Dalam penelitian ini Data 

primer diperoleh dengan menggunakan metode wawancara atau interview yang 

dilakukan kepada para korban tsunami serta informasi pendukung yang terkait 

dengan penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

                                                
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta,1998) 
114 
53 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Ilmu Hukum, ( Jakarta: UI Press, 1998 )  12 
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Adalah data yang bukan dikumpulkan sendiri oleh peneliti, misalnya dari biro 

statistik, majalah, keterangan keterangan atau publikasi lainnya.54 Maka data 

sekunder diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya. Artinya melewati dua 

atau lebih para pihak yang bukan peneliti sendiri, dalam hal ini mencakup dokumen 

dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian dan sebagainya dan tentunya sebagai 

refrensi terhadap tema yang diangkat yaitu “Perubahan Peran Ekonomi Anggota 

Keluarga Pasca Tsunami Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah” 

3. Data Tersier 

Data Tersier adalah data penunjang, yakni bahan bahan yang memberi 

petunjuk dan penjelasan terhadap sumber Data Primer dan Sekunder, diantaranya 

adalah kamus dan ensklopedi55 

E. Metode Pengumpulan Data   

Metode pengumpulan data merupakan hal yang utama di dalam penelitian 

kualitatif yang digunakan untuk mencari data dengan berinteraksi secara langsung  

secara simbolik dengan informan/sunyek yang diteliti56 Dalam hal ini metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti mencakup metode wawancara, 

observasi dan metode dokumentasi 

1. Observasi 

                                                
54 Marzuki, Metodologi Riset, ( Yogyakarta: PT Prasetia Widya Pratama, 2002) 56 
55 Bmbang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),114. 
56 Dr Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Jakarta: GP Press, 2009), 120. 
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Observasi57 peneliti lakukan dengan dua tahapan, tahapan pertama peneliti 

lakukan sebelum adanya tugas penelitian yang kedua peneliti lakukan sesudah 

adanya tugas penelitian, yang mana dengan adanya dua tahapan tersebut peneliti 

merasa sedikit ringan di dalam melihat keadaan Aceh pada keseluruhan terutama 

keadaan tempat maupun para korban tsunami yang berada di sekitar lokasi gempa. 

Dengan menggunakan metode Observasi ini peneliti secara langsung dapat melihat 

bagaimana kehidupan sehari hari para korban tsunami yang khususnya berada dalam 

rumah bantuan pemerintah 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara58 peneliti lakukan guna mendapatkan data yang otentik nantinya 

yang mana berkenaan dengan bencana tsunami yang ada di daerah Ulele, peneliti 

juga akan mewawancarai 10 orang pasangan suami-istri korban tsunami. Adapun 

wawancara yang di lakukan adalah wawancara semi terstruktur yang mana nantinya 

terdapat perluasan pertanyaan jikalau di butuhkan. Wawancara di lakukan kepada 

para korban tsunami yang berada di Kecamatan Ulhele dengan terkait beberapa 

pertanyaan yang berada di dalam rumusan masalah 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data yang peneliti lakukan, dalam 

dokumentasi tersebut bukan hanya negative film saja yang ada di dalamnya 

                                                
57 Kegiatan Observasi meliputi melakukan pengamatan, pencatatan secara sistematik kejadian 
kejadian, Prilaku obyek obyek yang dilihat dan hal hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang dilakukan. Dr Iskandar, Metodologo Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, ) Hal 
121 
58 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan,dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang di  buat oleh pewawancara.  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186 
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melainkan arsip dan dokumen baik yang berada di tempat penelitian ataupun yang 

berada di luar penelitian yang mana tentunya terdapat keterkaitan dengan penelitian 

tersebut. 

F. Metode Pengolahan Data       

Metode pengolahan data di lakukan setelah data yang di cari untuk penelitian 

sudah di dapatkan kemudian data tersebut diolah dengan beberapa langkah teknik 

pengolahan data dengan baik sehingga menjadi suatu penelitian yang berkualitas. 

Adapun langkah langkah yang peneliti lakukan di dalam pengolahan data adalah : 

1. Editing data adalah Pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh 

terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta 

relevansinya dengan kelompok data yang lain.59 Semua hasil dari penelitian 

di perhatikan kembali baik dari tape recorder maupun catatan catatan agar 

di dalam penyusunan tidak terdapat kekurangan atau kehilangan sesuatu 

yang di pertanyakan sewaktu di dalam penelitian. 

2. Classifying (Pengelompokan) merupakan pereduksian data yang ada 

dengan cara menyusun dan mengklasifikasikannya data yang di peroleh 

kedalam pola tertentu atau permasalahan tertentu untuk mempermudah 

pembahasannya.60 Dalam pengelompokan tersebut peneliti membagi 

menjadi beberapa kelompok para informan atau para korban tsunami terkait 

dengan dampak Tsunami di dalam pembentukan keluarga sakina 

G. Analisis Data 
                                                
59 Dr Syaifullah, Metodologi Penelitian, Fakultas Syaria Islam Negeri Malang 83 
60 Ibid, 84 
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Analisis data di lakukan selama di lapangan, setelah selesai di lapangan, 

namun di dalam penellitian kualitatif analisis data lebiih di fokuskan selama proses 

di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.61 Maka di dalam analisis data 

tersebut berfungsi sebagai gerak kontrol untuk mengumpulkan dan mengolah data 

dalam pengamatan dan kelengkapan data yang diperoleh. Adapun analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan ( observasi ), 

wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan mana yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.62 

Adapun dalam penelitian ini penulis menganalisis tentang “Perubahan Peran 

Ekonomi Keluarga Korban Tsunami dalam Pembentukan Keluarga Sakinah” 

 

                                                
61 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2007), 245. 
62 Lexy. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 138. 


